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ABSTRAK

Hasil penelitian yang dilakukan di Pandansimo Keai@m Poncosari
Kabupaten Bantul. Dalam sebuah kehidupan banyaélispkrmasalahan yang
muncul, salah satu permasalahan yang ada dalardugetm adalah kemiskinan
yang diakibatkan oleh banyaknya pengangguran dansdalah timbul gejala
sosial dalam kehidupan. Sejak adanya norma-norm@wanan dalam pergaulan
manusia (masyarakat), sejak itu pula ada gejalayanalsat yang dikenal dengan
pelacuran, sebab penyimpangan dari norma-normaaweran yang sah bisa
merupakan perbuatan perzinaan atau pelacuran.itRenehi dilakukan untuk
mengetahui kegiatan pekerja seks komersial di Resnti@ dan perspektif hukum
adat dan hukum Islam terhadap kegiatan pekerjaksekersial di Pandansimo.

Penelitian ini merupakan riset lapangield researchyaitu penelitian
yang langsung berhubungan dengan objek yang dit@hituk memperoleh
keterangan tentang pemahaman dan fakta akurat, datkhgkat masyarakat
ataupun pekerja seks itu sendiri. Teknik pengumpdiaa penelitian ini adalah
berupa studi lapangan. Penelitian ini menggunakatode penelitian deskriptif
kualitatif diartikan sebagai suatu metode penelitigang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata yang tertulis dan lidan orang-orang dan tindakan-
tindakannya yang akan diamati, dan tujuannya adalgbhlk menyumbangkan
pengetahuan secara mendalam mengenai objek mgsalglikaji dari penelitian
tersebut. Pendekatan penelitian dilakukan dengamgkatan normatif yaitu
berlandaskan Al-Qur’an dan hukum adat.

Setelah dilakukan penelitian, kegiatan pekerja ssddomersial di
Pandansimo menggunakan ritual / hitungan jawa mysaweton (hari lahir)
sebagai alat untuk menentukan hari keberuntungan. b&sar keagamaan dan
hari-hari yang diyakini masyarakat sebagai harigyaakral misalnya malam
Jum’at Kliwon juga digunakan sebagai hari untuk akekan pekerjaan seperti
menjadi pekerja seks komersial. Hal ini sangat nmepsgng dari fungsi dan
tujuan daerah pandansimo sebagai tempat wisatal témpat ziarahatau
kegiatan keagamaan. Perspektif hukum Adat atawrhukslam mengenai
kegiatan pekerja seks komersial di Pandansimo sangmentang tentang
kegiatan dan alih fungsi daerah Pandansimo.

Sebagaimana realitas hidup yang lain, dunia pedacjuga tidak lepas
dari berbagai faktor. Sekalipun mereka sebagiaarjaga menyakini agama dan
norma (adat) sebagai pedoman hidup dan mengetahuitah-perintah serta
larangan-larangan yang harus dijalaninya, namunyadaberbagai kondisi yang
menghimpit mereka serta pengaruh sosial yang dijalaaka dengan terpaksa
ataupun secara sadar melakukan kegiatan sebagajgeks komersial.
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MOTTO

Kebiasaan adalah satu-satunya pelayan yang akan
bekerja untuk Anda tanpa bayaran.
Cukup bangunlah kebiasaan tersebut dan kebiasaan
itu akan berjalan dengan sendirinya tanpa Andarsada

Sebagian besar orang akan mengancam bila
keadaannya sudah terdesak dan dirinya telah diliput
perasaan takut, tetapi sebagian lagi akan
melakukannya karena tidak ada pilihan lain.

Apa yang memberi kita kepastian dalam hidup kita
adalah keberanian.

Semua orang dapat melakukan apapun bila ia percaya

dan menginginkannya.
Semangat !!!
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skiips bersumber dari
pedoman Arab-Latin yang diangkat deputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik IndanesNomor 158 Tahun
1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalaégsi berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistemartulidrab
dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transldierini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan taraasebagian dengan

huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut :

Huruf Arab Huruf Latin
| Tidak dilambangka
o b
< t
& S
d J
z H
c Kh
3 D
3 Z
J R




Xi



2. Vokal

a. Vokal tunggal :

Tanda Vokal

Huruf Latin
a
i
} u
b. Vokal Rangkap :
Tanda Huruf Latin
¢ Ai
5 AU
Contoh :
=S - kaifa dss -mee- haula
c. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Huruf Latin
‘ A
¢ A
& |
5 u

Xii



Contoh :
Jé& ----gala Jdé ----qgila

<) ----rama ds& ----yaqulu

3. Tamarbutah
a. TransliterasiTa’ Marbutahhidup adalah "t".
b. TransliterasiTa’ Marbutahmati adalah "h".
c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang" "
("al-"), dan bacaannya terpisah, mak@a Marbutah tersebut

ditransliterasikan dengan "h".

Contoh :
Juk¥) 4y -mmmeem raudatul atfal,atauraudah al-atfal
B siall Anaal) —ooeeom al-Madinatul Munawwarahataual-Madinah
al- Munawwarah
dallh oo Talhatu atauTalhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasisyaddahatau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata .

Contoh :
B nazzala
oA e al-birru
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5. Kata Sandang"J"
Kata sandang J" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengannda

penghubung "-", baik ketika bertemu dengan hgarhariyyahmaupun huruf

syamsiyyah
Contoh :
Al oeeeeen al-galamu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapitatapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nam@a, dian sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada namaddik ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permul&alimat.
Contoh :

Js ¥ desala g ----- Wa ma Muhammadun illa rasul
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sebuah kehidupan banyak sekali permasalatag muncul,
salah satu permasalahan yang ada dalam kehidupghddemiskinan yang
diakibatkan oleh banyaknya pengangguran dan dariaki timbul gejala
sosial kehidupan

Meskipun dikatakan sebagai “profesi tertua di dunpelacuran
dianggap bukan sebagai lapangan kerja yang sahketaatan yang dapat
diterima oleh masyarakat, kecuali oleh pelanggdacpean itu sendiriDi
beberapa tempat di Indonesia, pelacuran diangdemaejenis kegiatan yang
dapat diterima oleh para oramga bagi perempuan remaja mereka, tetapi
kelompok agama umumnya mengecam tindakah ini

Dalam masalah pelacuran, yang berbicara tidak hgeraoalan
gender, tetapi terutama adalah kekuasaan dan u2agm konteks ini
pelacuran tidak lebih dari buruh upahan, sedangngeian adalah konsumen
yang mempunyai hak melakukan apa saja atas bamamg tglah dibelinya,
atau dengan kata lain perempuan diidentifikasiketragai barang dagangan
yang diperjualbelikan untuk memenuhi tuntutan ndtski-laki dan untuk

menunjukkan adanya kekuas&an

! Terence HHull, Endang Sulistyaningsih dan Gavin \WonesPelacuran di Indonesia;
Sejarah dan PerkembangannydakartaPustaka Sinar Harapan, 199@Im.1
2 .
Ibid., him.3



Menurut MA.W Brower seperti yang dikutip oleh Soedjono
Dirdjosisworo dalam bukunya yang berjudlacuranmengatakan bahwa
jabatan pelacur telah ada sejak adanya lembadgavpean dengan alasan
kebutuhan biologis lakaki karena seorang lakaki belum tentu sanggup
untuk menafkahi seorang perempuan untuk menjaderinga dan
berhubungan dengan pelacur jauh lebih mudah dam helrah bagi lakiaki
yang membutuhkan penyaluran kebutuhan biologisayga harus terikat
pada sebuah lembaga perkawidan

Sebagai gejala sosial, pelacuran merupakan magaghtak kunjung
henti diperbincangkan orang dan menjadi beban malsys untuk
pemecahan masalahnydampaknya berbagai pesan moral dan ancaman
penyakit belum menjauhkan orang dari dunia pelactiasalah pelacuran
ini akan selalu ada di mamaana baik di kot&kota besar maupun di kekata
kecil, karena mereka tumbuh dan berkembang mengikuti zaman

Seiring dengan perkembangan zaman, sedikit bangiak tterjadi
persinggungan dan benturbanturan kultural yang tentu saja menimbulkan
nuansa baru bagi pemikiran dan pengalaman masyarfakdautan globalisasi
yang merupakan imbas dari kebutuhan sebuah patansseit terelakkan, di
mana budaya glamor, huhaira, komersialisme dan sisi kemaksiatan menjadi

trade markdari suatu kawasan pariwisatslemang tak dapat dipungkiri

% Soedjono DirdjosisworyB(, Pelacuran, BandungKarya Nusantara, 19¢;7hlm .92
* Tina Safitri,Prostitusi di Ibu KotaMajalahFemina,21 Januari 1997, hin78.



adanya mitos para wisatawan yang datang hanya sekédar empat $sea,
sun, servicelanseks(®

Statistik menunjukkan bahwa kurang lebih %8ari jumlah pelacur
adalah wanitavanita muda di bawah umur 30 tahuMereka itu pada
umumnya memasuki dunia pelacuran pada usia yamgifrehuda, yaitu
13-24 tahun, dan yang paling banyak adalah pada Usid Yahun.Tindak
immorial yang dilakukan gadigadis muda itu khususnya disebabkan oleh
kurang terkendalinya remem psikis, melemahnya sistem pengontrol diri,
kurangnya pembentukan karakter pada usia puber

Di zaman sekarang ini pelacuran justru disebabKah temahnya
ataupun kurangnya pemahaman terhadap ajaran agemanereka mudah
goncang ketika mereka dihadapkan kepada permasgb@nanasalahan
sosial yang ada, seperti kesulitan hidup, baik Ikesudi bidang ekonomi,
sosial, politik dan budaya mereka tidak ada landgsag kuat

Akibat ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri dengkrinya
sendiri maupun dengan masyarakat akan menimbulleamdzarmacam
penyimpangaipenyimpanganSalah satunya adalah penyimpangan seksual
yang dilakukan oleh para pekerja seks komersiatlakgan ini akan
mempengaruhi dan mengakibatkan norma yang ada datasyarakat,
karena pelacuran merupakan bentuk penyimpangaruageksengan pola

organisasi implusmplus atau dorongan seks yang tidak terintrogasrd

® Empat S yang dimaksud adal8eg laut dan adanya &irSun adanya matahafi
Servicg pelayanan(dan Seks.Kartini Kartono, Patologi Sosigl Jakarta:Rajawali Pers 1997,
him .180

® Kartini Kartono,Patologi Sosigl JakartaRajawali Pers 1997, him.192-193



kepribadian, sehingga relasi seks itu sifatnya negmeal, tanpa efeksi dan
emosi)kasih sayang’

Dalam AlQura’an dijelaskan bahwa pelacuran atau prostédalah
kegiatan zina yang menurut pandangan agama Islampaiean kegiatan

yang keji dan seburukBuruknya pekerjaan, dalam firman Allah menerangkan

Hpse b 5 Adad (IS 43) D11 50,8

Dalam hadis juga disebutkan
GIAY) 1S adi Y Ciiny Ll

Dalam konteks ini, agama Islam diuji dan ditantaongtuk
memerankan perannya di tengah masyarakat yang msa&lnya, untuk
memainkan perannya membebaskan umat manusia d@ibé&kakangan,
ketergantungan, kezaliman, kebodohan, kemiskinanaka tidak amah

Seringkali sulit menggambarkan perbedaan antanaisbigariwisata
dan bisnis prostitusiProstitusi selalu menjadi jasa wisata alternatif di
samping bisnis pariwisat®emikian juga yang terjadi di lokawisata pantai
Pandansimo yang saling berhubungan dengan pantmkDeantai Selatan
Yogyakarta .Prostitusi turut menghangatkan suasana dingin dia,sa
menyemarakkan bisnis pariwisata, seolah bisnis itinaulit dijauhkan dari

bisnis pariwisata Tak bisa dipungkiri bahwa ternyata prostitusi dina

7
8 Amin, Agidah AkhlakSemarangToha Putra1987, him.20.



memberikan konstribusi yang tidak sedikit bagi geremian di kawasan
pantai pandansimo di samping tempat pelelangand&artujuan wisata

Awal mula berdirinya prostitusi di pantai Pandansimlah karena
pantai ini mayoritas penduduknya adalah para nelayan ysefwprihari
pekerjaan mereka menangkap ikan di l&itpantai ini kemudian dibangun
Tempat Pelelangan IkayTPI (supaya para nelayan dengan mudah menjual
hasil tangkapan mereka ke Tempat Pelelangan Jk&m (tersebut. TPI di
pantai Pandansimo ini kemudian banyak didatangingeosang asing
khususnya para tengkulak ikan yang akan membeili taagkapan ikan para
nelayan di pantai tersefut

Semakin banyaknya para tengkulak ikan yang datamg kerbagai
luar daerah membuat warga di pantai pandansimo meyapinisiatif untuk
mengadakan pertunjukan hiburan untuk para pendatkamng luar daerah
denganhiburan berupa tatiarian tradisional yang dikenal pada masa itu
dengan sebutan dombré&tamun lama kelamaan tradisi ini berubah menjadi
pelacuran dan sampai saat ini pelacuran di pamtaidhsimo masih marak,
semakin banyak germo yang mendirikan tempat pusstitdan tentunya
semakin banyak pula para PSK yang datang ke tempaintuk menjadi
pelacur

Pembahasan tentang pelacuran ternyata tidak hanglapat dalam
dunia pendidikan pada saat sekarang, yang sebag#sih menganggap

sebagai sebuah hal yang sifatnya pornografi yataktboleh dibicarakan

° Hasil wawancara, Bagpérbagian pemerintaharDesa PoncosarPada tanggal 3 Mei
2009



Padahal dalam dunia kejawen terdapat pembahastangepelacuran dan
keintiman yang lebih kompleks bahkan pelajaran gmbahasannya lebih
terperinci dari pada dalam pembahasan dalam pdwadidiekarang ini

Pelacur di Jawa disebut dengan istilah pelanyaRatanyahan dari
kata lanyahberkalikali (berbuatPelanyahan adalah figur orang wanita yang
bergulat dalam dunia PSKual beli seks melalui aneka transaksi adalah
model pelanyahan.Pelanyahan mungkin tak akan habisMereka yang
mengambil jalan dunia gelap’ ini biasanya memiliki dorongan kuat pada
faktor keuangan.Kondisi ekonomi yang melilit, akan menyebabkan
seseorang terjun ke dunia semerbak harunPima penjaja seks ada kalanya
juga muncul sebagai akibat adanya tekanan psikolEgmungkinan besar,
mereka berasal dari keluarga yarigoken home ditinggal minggat
suamiistri, akhirnya masuk kelembah hangat'ftu

Orang Jawa menyakini bahwa anak wanita adakthu mungging
cangklakan musuh dalam selimimhusuh yang dekat dan tak terlirad .(
Maksudnya, wanita amat rentan terhadap gangguami rs&lks.Oleh sebab
itu pendidikan seks bagi wanita memang perlu dkakuJika pendidikan
seks diabaikan, berarti penderitaan akibat ulak aklin panjang bagi wanita
Karena wanita itu wadah, dia akan menerima dayasusgk beserta

akibatakibatnya.Wanita akan menerima derita yang berat apabilaaalola

19 Suwardi EndraswardRasa Sejati Misteri Seks Dunia Kejawprogyakarta:Narasi,
200§, him.186



seksual .Atas dasar ini, orang tua selalu Haditi jika mempunyai anak

wanita®!

B. Pokok Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, terdapatefagia hal yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian iraranain
1. Bagaimana kegiatan pekerja seks komersiBlagidansimo
2. Bagaimana persepektif hukum Adat dan hukum Islammatéap kegiatan

pekerja seks komersial di Pandansimo

C. Tujuan dan Kegunaan
Sesuai dengan pokglokok masalah yang dirumuskan di atas tujuan
dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui kegiatan pekerja seks komersiBhddansimo
2. Untuk Menjelaskan bagaimana pandangan hukum adahdieum Islam

terhadap kegiatan pekerja seks komersial di Paimdans

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan untuk
1. Menjadi landasan bagi pemahaman yang lebih baik wclasyarakat
terhadap fakta sesungguhnya yang terdapat dalania dorostitusi,

terutama dalam kehidupan spiritual

1 Ibid., him .60.



2. Diharapkan dapat menjadi kontribusi, khasanah keiimbagi lembaga,
baik Institusi maupun di luar Institusi, sehingggpdt dijadikan masukan

dan sumbangan yang berarti

D. Telaah Pustaka

Setelah peneliti mengadakan tinjauan pustaka, peneélum
menemukan judul ini dalam bentuk skripsi, khususmahasiswa Jurusan
Perbandingan Mazhab dan Hukum, Fakultas syari’dN &unan Kalijaga,
Tetapi peneliti baru menemukan satu skripsi yargusiinoleh Syamsul
Hidayat yang berjudul“Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam
Kawasan Prostitusi Di Parang Kusumo Bantul Yogyakdf Dalam
penelitian ini yang menjadi fokus penelitian addkdhh dititik beratkan pada
faktor lingkungan, tentang bagaimana mengembarigieaksanakan
pendidikan agama Islam di kawasan prostitusi ataugawasan yang
notabennya adalah lingkungan maksiat

Temuan lain, penelitian yang dilakukan oleh Dwi tiasari Yulianti
Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada yang betjtdeagalitas Semu
Terhadap Profesi Pekerja Seks Komers&tudi Sosio Yuridis di Lokasi
Pasar Kembang Yogyakaitd® Dalam Penelitian ini menguraikan kepada

permasalahan tentang ketentlk&tentuan hukum pidana yang mengacu ke

12 Syamsul Hidayat, “Pelaksanaan Pendidikan Agamaniflalam Kawasan Prostitusi
Di Parang Kusumo Bantul Yogyakaft&kripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Yogyakarj@001(

13 Dwi Kartikasari Yulianti, ‘Legalitas Sem@Terhadap Profesi Pekerja Seks Komersial
)Studi Sosio Yuridis di Lokasi Pasar Kembang Yogyaka002



arah terjadinya legalitas semu terhadap profesenpeelseks komersil di Pasar
Kembang Yogyakarta

Dalam buku Misteri seks Dunia Kejawénkarangan Suwardi
Endraswara, dijelaskan seks dari segi budayarasapsikologi jawa,
mistisisme dan dunia kejaweBuku ini juga menggambarkan bagaimana
keluhuran budi orang jawa dalam hal sekikgkapan gali lobang tutup
lobang ternyata juga memuat filsafat seksualitagajgang amat dalantGali
lubang tutup lubang adalah asmaragama Jawa yaaly teh umurnya
Falsafah tersebut mempunyai arti bahwa -laki) menggali lubang(dan
perempuanmenutup lubanghingga tercapai kenikmatan luar biasa

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan tentakepiatan pekerja
seks komersial di Pandansimo dalam persepektif rukalat dan Hukum
Islami’ Dalam penelitian ini akan dijelaskan bagaimanadtag pekerja seks
komersial, serta persepektif Hukum Adat dan Hukghanh dalam kegiatan
pekerja seks komersial di Pandansirdadi dengan demikian penelitian ini

berbeda dengan sebelumnya

Kerangka Teoritik

Dalam hukum adat terdapat nilgilai universal .Soepomo,
menyebutkan ada empat bagian yang termasuk dalknnitai tersebut,
yaitu :nilai dengan asas gotong royong, fungsi sosial dalik dalam

masyarakat, asas persetujuan sebagai dasar kekuasaan, serta asas

1 SuwardiEndraswaraMisteri seks Dunia Kejawen



perwakilan dan permusyawaratan dalam sistem petakdn®® Sedang
Anwar Harjono mengatakan bahwa tempat dan waktlaladaktor yang
penting dalam pembentukan hukum, hukum adat bardakoe jika
kaidahkaidahnya tidak ditentukan dalam@ur'an dan Sunnah Rasulullah,
tetapi tidak bertentangan dengan keduanya, sehingga tidak
memungkinkan timbulnya konflik antara sumisember hukum itu

Menurut sistem hukum adat terdapat sesedidi hukum adat yang
merupakan landasan )fundamental seperti dikatakan Soerojo
Wignjodipoero bahwa hukum adat memiliki coredrak tersendiri, yaitu

- mempunyai sifat kebersamaan atau komunal yang kuat

- mempunyai corak religimagis yang berhubungan dengan

pandangan hidup alam

- hukum adat diliputi oleh pikiran penataan serbagkoib

- hukum adat mempunyai sifat yang vistfal

Dalam teori keadilan, Rawls berpendapat perlu aelseiknbangan
antara kepentingan pribadi dan kepentingan berdaagaimana ukuran dari
keseimbangan itu harus diberikan, itulah yang disdeadilan.Ada tiga
prinsip keadilan yang diungkapkan oleh Rawls, ygiinsip kebebasan yang
sama yang sebeshesarnya, prinsip perbedaan dan prinsip persamaag y
adil atas kesempatdh Keadilan merupakan nilai yang tidak dapat

ditawartawar karena hanya dengan keadilanlah ada jamiadilitas hidup

!> Soepomo,Babbab tentang Hukum Adat]akartaPradnya Paramita, 20Q3im .21

16 Soepomo Sistem Hukum di Indonesia Sebelum Perang Dunia)dgkarta, Pradnya
Paramita, 197Q@ him .116-117.

' Darji Darmodiharjo dan Shidart®okokpoko Filsafat Hukum, Apa dan Bagaimana
Filsafat Hukum Islam)JakartaPT .Gramedia Pustaka Utama, 200@m.165
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manusia.Agar tidak terjadi benturan kepentingan pribadi d&pentingan
bersama itu, perlu ada aturaturan.Sehingga diperlukan hukuntHukum
akan ditaati apabila ia mampu meletakkan pripsipsip keadilan

Adapun prinsigprinsip keadilan dapat ditemukan dalamQair'an .
Yaitu di antaranya adalah tentakgadilan yang ditetapkan untuk manusia

dalam kehidupan masyarakaisebutkan dalam firman Allah SWT
o)) W) o o g Ui aSie jag¥ g sl elagd d (paa’sh o 53 oS iale o Al Ly

18 glan La s i) ¢ il 58 5 5 5 o 3151

Keadilan dalam kehidupan masyarakat biasanya di&atasebagai
keadilan sosial .Keadilan sosial ialah keseimbangan dalam hidup
bermasyarakat, yang menyangkut sikap mental, tinggau dan perbuatan,
serta untuk mewujudkan kesejahteraan bersateaeimbangan, keserasian
dan keselarasan sikap dan tingkah laku manusia yadgp dalam
masyarakat, menjelma dalam bentuk nAiddi, hakhak dan
kewajibankewajiban.Pada prinsipnya &ur'an menetapkan bahwa manusia
itu mempunyai hak dan kewajiban yang berimbangrardasama jenis dan
sesama manusia; yang berbeda hanyalah aneka ragamdan kerjanya

Agama secara signifikan mempengaruhi prilaku irtiei dan
merupakan penafsiran manusia yang paling pentingarg kondisi
eksistensial seorang individu secara sosiologimagaerupakan budaya yang

otonom yang tidak bisa direduksi menjadi hanya tssba&epentingan

18 Al Ma-idah)5 :(8
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ekonomi atau tuntunan ekonomis semat@alam pandangan kaum
fungsionalis,agama berfungsi sebagai perekat sosial serta Seinagjtusi
kontrol sosial paling utama dalam hubungan sdSislanusia secara lahiriah
memiliki kebutuhan jiwa terhadap agama sebagai &i@kupembimbing atau
pengendali.Kebutuhan ini pada manusia, sebab dalam kenyataatitigk
ada manusia yang memiliki kebebasan sebbbbasnya.Jiwa manusia
membutuhkarbimbingan dan pengendali untuk memperoleh rasa ataan
kepuasan dalam setiap lakurfya

Ajaran-ajaran Islam pada prinsipnya selalu mengacu patarapa
prinsip dasarPertama pembentukan pribadliribadi yang bersihmoralis,
religius, dan etis, karena hampir keseluruhan ibasialu disertai target
pencapaian pembersihan jiwa yang diwujudkan dalkapgaqwa, pensucian
diri, pendekatan diri kepada Allah, dan sebagair§@dug mewujudkan
kemaslahatan umum, bukan kemaslahatan pribadi &@lompak .
Kemaslahatan yang menjadi tujuan agama Islam adaataslahatan yang
hakiki dan universal dan meliputi agama, jiwa, dadkal dan keturunan
Ketiga menegakan keadilan dalam masyarakat, baik koamimitasyarakat
Islam maupun komunitas non Islaini dikarenakan dalam konsep keadilan
islam.Islam keadilan mencakugeadilan hukum, sosial dan keadilan prestasi
Keempat menghormati martabat manusia dengan melindumg sgenjamin

hakhak asasi karena ajaran Islam tidak mengenal peabets

% Bryan S TunerAgama Dan Teori IslapRidwan Muzir)Yogyakarta:lRCSOD, 2006,
him. 26.

20 Abdul Muiz Qabri,Jiwa Keagamaan Membentuk Manusia Seutuhdgiarta:Kalam
Mulia, 1991, him. 22
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Meskipun agama berperan sebagai institusi konérbladap perilaku
individu penganutnya, tindakan atau perilaku ses®prbergantung pada
bagaimana ia mendefinisikan lingkungan dan sebgdikAdapun tindakan
manusia adalah tindakan penafsiran yang dibuat olehusia itu sendiri
terhadap lingkungan dan sistem sosiaffly8entuk penafsiran manusia
terhadap lingkugan dan sistem sosialnya bertumga pga premisPertama
manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkaresnmedtma yang ada pada
sesuatu tersebuKeduga maknamakna tersebut berasal dari interaksi sosial
seseorang dengan orang laietiga, maknamakna tersebut disempurnakan
pada saat proses interaksi sosial berlang&ting

Karena Agama merupakan penghayatan rupgratu ketentuan yang
sifatnya mutlak, maka segsegi hukum adat dengan mudah dapat dimasuki
ydipengaruhipahampaham yang ada dalam Hukum Agafa

Adat adalah tingkah laku yang oleh dan dalam sumfsyarakat
)sudah, sedang, akd@diadatkan.Akan tetapi dari aturaaturan tingkataku
itu ada pula aturaaturan tingkaHaku yang bukan merupakan aturan adat
Perbedaan Antarechf) hukum(danzede¢ Adat (mungkin juga diadakan, dan
batasbatasnya dapat ditegaskan, tetapi hanya mengethtsbegrip
)pengertian hukum (tidak mengenai rechtidee) cita hukung, tidak

melukiskan isinya, melainkan hanya memberikan tarida kriterium segi

I Margaret M Poloma Sosiologi Kontemporeterj, tim Penerjemah Yasogaimkarta
PT .Raja Grafindo Persada, 1994Im .264

22 Margaret M Poloma,Sosiologi Kontemporer him. 261

% |man Sudiyat,Asas -Asas Hukum AdalYogyakartaLiberty(, him.3
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luar untuk apa yang di sebut recht mengenai cataksenakamechtsregels
)ketentuarketentuan hukurtitu, suatu kriterium formai*

Prostitusi adalah merupakan salah satu jenis pgangan seksual
yang dilakukan seseorang, dasar penentuan penygapaxleviasi (ini
tentulahpelacuran merupakan peristiwa penjualan yliersundalarfdengan
jalan memperjualbelikan badan, kehormatan dan lagian kepada banyak
orang untuk memuaskan nafsafsu seks, dengan imbalan pembayaran
Pelacuran ialah perbuatan perempuan atau-ldakiyang menyerahkan
badannya untuk berbuat cabul secara seksual demgatiapatkan upéfti

Pelacuran berasal dari bahasa latin yaitugpitaere atau prostaure
yang berarti membiarkan diri berbuat zina, melakukpersundalan,
pencabulan dan pengendakaRrostitusi adalah berhubungan kelamin
campuraduk di luar lembaga perkawinan dengan memakairaayberupa
uang?®

Adapun pengertian Wanita Tuna Susila atau disingksitgan WTS
adalah wanita yang mempunyai kebiasaan melakukbongan kelamin di
luar perkawinan, baik dengan imbalan jasa ataktida

Mengenai istilah Tuna Susila atau tidak susilagéndiri diartikan
sebagai tidak beradab karena keroyalan relasi akk&y dalam bentuk
penyerahan diri pada lakaki untuk pemuasan seksual, dan mendapatkan
imbalan jasa atau uang bagi pelayananiiyaa Susila itu juga bisa diartikan

sebagai salah tingkah, tidak susila atau gagal eserykan diri terhadap

4 Iman Sudiyat,Asas -Asas Hukum Adathlm 15
% http//-id.wikipediaorg di akses pada tanggal februari 2009
% Kartini Kartono,PatologiSosia] him 34
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normanorma susilaYaitu wanita yang tidak pantas kelakuannya, daa bis
mendatangkan malzelaka dan penyakit, baik kepada orang yang bergaul
dengan dirinya, maupun kepada diri send\iamun ada sebutan atau istilah
lain lagi, yang saat ini sedang popular dan sedibgritakan pada beberapa
media massa, yaitu dengan istilah pekerja seks kssahatau disingkat PSK
Dari kerangka di atas disadari atau tidak ekspgeagamaan individu
berkait erat dengan pemahaman sosial terhadapidadiersebut demikian
pula sebaliknya, careara individu dan kelompok, baik kultural atau
struktural sekalipun tidak suci dari bias atasmstigyang salah satu penuh
dengan mitos karena bentbkntuk psikologis yang memabukkan dan

ditabukan untuk dibuka dan membuka.diri

M etode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan riset lapangéield resech(yaitu penelitian
yang langsung berhubungan dengan objek yang diteltuk memperoleh
keterangan tentang pemahaman dan fakta akurat, Hdaikingkatan
masyarakat ataupun pekerja seks itu sen@ienelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatiMenurut Bloog dan Taylor, bahwa
penelitian ini diartikan sebagai suatu metode ptaelyang menghasilkan
data deskriptif berupa katata yang tertulis dan lisan dari oramigang dan
tindakantindakannya yang akan diamati, dan tujuannya adalatuk

menyumbangkan pengetahuan secara mendalam mengge&i masalah
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yang dikaji dalam penelitian tersettMetode ini dipilih karena lebih
mampu menemukan, mendefinisikan situasi dan geggj@a sosial dari
subjek, perilaku, motimotif subjektif, perasaan dan emosi orang yang
diamati, dan merupakan definisi situasi subjek yditgliti .Maka subyek
akan dapat diteliti secara langsuBglain itu metode ini dapat meningkatkan
pemahaman peneliti terhadap cara subjek memandangn d
menginterpretasikan kehidupannya, karena itu benhgdn dengan subjek
dan dunianya sendiri bukan dalam dunia yang tidajamw yang diciptakan
oleh peneliti
2. Objek Studi
Objek dalam penelitian ini adalah PSK yang berdodinmis daerah
Pandansimo
3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di daerah PandansimatidaYogyakarta
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data didapatkan melalui duanlser yaitu data
primer dan data sekundddata primer didapat langsung dari responden
melalui wawancara bebas dan menggunakan teknirdis.Sedangkan
data sekunder diperoleh berupa foto, dokwaekumen, artikel,
literaturliteratur, studi kepustakaan yang berkaitan derg@Emasalahan

penelitian .Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan, penel#hdsung

2’ Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatify Bandung:PT .Remaja Rosda Karya,
2004, him.3
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tinggal dan berinteraksi dengan masyarakat dengaugkhhlangkah

sebagai berikut

a) Observasjobservation

Observasi secara singkat dapat diartikan sebagajapeatan

dan pencatatan yang meliputi lokasi penelitianapaelaku atau aktor,
dan kegiatan atau aktivitasnya secara sistematitadep unsuunsur
yang tampak dalam suatu gejala atau geajejala pada objek
penelitian .Unsurunsur yang tampak itu disebut data atau informasi

yang harus diamati dan dicatat secara benar dgkdef®

b) Wawancara mendalam
Wawancara mendalam merupakan salah satu bagian yang

terpenting dalam setiap surveyata semacam ini merupakan tulang
punggung survey dan dengan interview peneliti dapanperoleh data
dengan proses tanya jawab serta berhadapan langesnggn memakai
instrumen interview yang telah disusun dan direakan, agar tidak
terkesan kaku dalam melakukan wawanéaraAkan tetapi
kemungkinan juga akan muncul pertanyaan /t@iru yang ada
hubungannya dengan masalah tersebut, jadi dibiarkemgalir sesuai
situasi dan kondisi informasi yang sedang diwaweaicaDalam

wawancara ini responden terlibat langsung denghypesuyang diteliti,

%8 Hadari Nawawi, Instrumen Penelitian Sosialicet .V) Yogyakarta :Gajah Mada

University, 1995, him .74
%9 Sanapiah FaisaFormatFormat Penelitian SosipllakartaPT Raja Grafindo Persada,

2003, him.133
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yaitu pekerja seks yang tinggal di pantai Pandamsimaupun yang
berasal dari luar desa tersebkiegiatan wawancara ini seperti yang
dikatakan oleh Liouncin dan Guba yang memberikanfas untuk
1. Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiataganisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian sosialalatain.
2. Memproyeksikan kebulatakebulatan sebagaimana yang telah
diharapkan untuk dialami di masa mendatang
3. Memverifikasi, mengubah dan memperluas informasingya
diperoleh dari pihak lain
4. Memuverifikasi mengubah dan memperluas konstrukgnko yang
dikembangkan oleh penulis sebagai pengec&kan
c) Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik mengumpulkan data yadgkti
langsung ditujukan kepada subjek peneliffarMetode ini penulis
gunakan untuk memperoleh datata yang terkait dengan
permasalahan penelitian yang akan peneliti lakukakumen yang di
teliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanyauchaa resmi, tapi
juga catatan, transkrip, bulawku, surat kabar yang terkait dengan

persoalan yang peneliti lakukan

% Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung:PT .Remaja Rosda Karya, 2004
him .186

3 |rawan Soehartondyletodologi Penelitian Sosiatet.ll) Bandung:Remaja Rosda
Karya, 1998, him.70.
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5. Teknik Analisis Data

Setelah datalata terkumpul, kemudian dianalisis dengan

menggunakan metode deskriptif analitis dan diimegsikan dengan

pendekatan yang telah ditentukaAdapun kerangka berfikir yang

digunakan adalah

a.

Induksi, yaitu mengamati dan mempelajari data yeatgh diperoleh
yang masih bersifat kongkrit dan berdiri sendirtuknditarik pada
generalisasi yang bersifat umumnArtinya, penyusun berusaha
memaparkan persepsi masyarakat Pandasimo terhakiamtadat dan
hukum Islam mengenai pekerja seks komer3r®BK (, kemudian
melakukan analisa sedemikian rupa sehingga merikguasi
kesimpulan yang bersifat umum

Deduksi, yaitu bertitik tolak dari kaidataidah yang bersifat umum
kemudian dianalisa berdasarkan data yang bersifasus.Artinya,
pesepsi umum yang ada dalam hukum adat dan huklem Is
dijadikan sebagai pedoman untuk menganalisa perseasyarakat

terhadap pekerja seks komergRREK( di Pandansimo
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdini deb yang
mempunyai keterkaitan dan saling mengisi terhaddgstansi yang ada dan
terdiri dari beberapa stiilab.Adapun sistematika pembahasan tersebut antara
lain:

Bab pertamadalam bab ini berisikan pendahuluan yang mencakup
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuarkegomnaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode peneldan sistematika penelitian
pembahasanPada bab ini memaparkan seluruh komponen sebagar da
penelitian, serta acuan untuk menganalisis pokasatah penelitian

Bab keduagambaran umum desa Pandansimo Kecamatan Ngentak
yang meliputi :Letak geografis, sejarah terbentuknya Desa Pandansi
kependudukan, kondisi sosial ekonomi dan budayzudun Pandansimo

Bab ketiga dalam bab ini membahas tentang perspektif hukdat a
terhadap Pekerjaan Seks Komersial melipdéfinisi hukum Adat, sejarah
terbentuknya hukum Adat, tinjauan hukum Adat tepad®ekerja Seks
Komersial

Bab keempatdalam bab ini membahas tentang perspektif hukum
Islam Terhadap Pekerja Seks Komersial, melimpgngertian hukum Islam,
sumber hukum Islam, tinjauan hukum Islam terhadagkeRa Seks
Komersial, dan sanksi terhadap delik perzinahdandaukum Islam

Bab kelimadalam bab ini membahas tentang analisis kegiatkerjae

seks komersial di Pandansimo, melipkggiatan pekerja seks komersial di
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Pandansimo, fakteiaktor yang melatar belakangi wanita menjadi peker|
seks komersial, persepektif hukum Adat dan hukdammderhadap kegiatan
pekerja seks komersial di Pandansimo, dan penasgggh terhadapekerja
Seks Komersial di Pandasimo

Bab keenamsebagai bab penutup yang meliputi kesimpulan dan

Saransaran

21



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari pemaparan pada bab-bab sebelumnka dagat di

tarik beberapa kesimpulan. penelitian ini mengidi&@asikan bahwa

perkembangan pelacuran ternyata merupakan hasibksi beberapa faktor,

seperti faktor permintaan, faktor pengantara, tejaga karena tekanan-

tekanan masa kini. Tekanan-tekanan sosial itu tidekerja sendiri,

melainkan saling berhubungan dengan akumulasirtddkbor.

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk mekdrnang merah

yang menjadi kesimpulan dari hasil penelitian, da@rkdengan kegiatan

pekerja seks komersial di Pandansimo dalam Persgpikum Adat dan

Hukum Islam.

1.

Dalam menjalankan pekerjaan sebagai Pekerja sekmerk@l di
Pandansimo tidak lepas dari hal-hal yang mistiksalisa) Menggunakan
hari lahir untuk dijadikan sebagai penentu hari ikbaan hari
keberuntungan karena di yakini sebagai hari yakgakab) Mengunakan
susuk sebagai pemikat para pelanggan.

Kegiatan pekerja seks komerial di Pandansimo dalareepektif hukum
Adat dan hukum Islam merupakan kegiatan yang ditarearena tidak
sesuai dengan norma dan syari’at Islam. MasyarBkadansimo lebih

menyakini Islam Kejawen, sehingga lebih bisa miemekeberadaan PSK
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karena keputusan kehidupan tentang norma diserapkaa individu
masing-masing untuk memilih. Sedangkan hubungag yaralin antara
PSK dengan masyarakat setempat adalah hubungamsisnimutualisme
yaitu adanya hubungan yang saling menguntungkan.

Hukum/norma bukanlah suatu yang terjadi secaraalimimelainkan
dikonstruksikan secara sosial. Penggunaan hukung yemya bersifat

formal akan gagal untuk mengatasi masalah kemdstara

B. Saran-saran

Dalam penulisan Skripsi ini, perlu kiranya penufismberikan saran
kepada berbagai pihak, utamanya pada pemerintamerpati masalah
hukum, dan praktisi pendidikan, sebagai berikut:
1. Kepada pemerintah, khususnya pemerintah daemituB agar lebih
merespon, bukan hanya menegakkan hukum yang bdvkaiupara pekerja
seks komersial, tetapi membantu dan mencari jaddurek dari permasalahan
yang dihadapi.
2. Kepada pemerhati dan pengamat masalah Hukurk, Hhakum Adat
ataupun Hukum Islam. Pekerja Seks Komersial sehgauslilihat sebagai
manusia pada umumnya yang keberadaannya tidaku selé&ntukan
keinginannya, tetapi sabagai pelarian dari berbagaiam masalah.
3. Kepada praktisi pendidikan (guru, dosen, stangajar, ustadz, dll),

hendaknya menanamkan norma-norma kesusilaan pa#adatik sejak dini,
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sehingga peserta didik memiliki budi pekerti yangikb ketika berada
ditengah masyarakat.
4. Dan kepada semua masyarakat, agar bekerja samajuakan masyarakat

yang relegius sebagaimana telah di perjuangkanpaienpounding father.
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Lampiran 1

TERJIEMAHAN
NO | HLM | FN | TERJIEMAHAN
BAB |
1 |3 5 | Dayatarik
2 |3 5 | Sea)laut dan adanyaair(, sun )matahari(, service
)pelayanan (dan seks
3 |4 7 | Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya
zinaitu sangat keji dan segjahat-jahat jalan )terkutuk(
4 |4 7 | Sesungguhnya aku diutus tidak lain hanyalah untuk
menyempurnakan akhlak) nilai-nilai moral yang
[uhur(
5 |6 9 | Figur seorang wanita yang bergulat didalam dunia
PSK
6 6 10 | Musuh dalam selimut/musuh yang dekat dan tak
terlihat
7 12 18 | Bersifat umum
BAB IlI
8 |46 Sandal jepit di kroyok ngangkrang
Barang untuk menjepit )vagina (harganya mahal
Alang-alang tumbuh di pinggir sungai
Jikatak dapat digoyang uang akan kembali
Minyak goreng untuk minyakan
Murah sedikit untuk lengganan
9 48 Prostitusi sebelum peradaban
10 | 49 Prostitusi sesudah peradaban
11 |51 Orang yang mengatur pekerja sek komersial )PSK(,
diantaranyatransaksi antara pelacur dengan
pelanggan
12 |54 Menerima dengan lapang dada




13 |55 Kokoh pada apa yang beliau percaya
BAB IV
14 |51 53 | Dari Abu Hurairah r.a .Bahwa Rasulullah SAW
menetapkan bagi orang yang berzinatetapi belum
menikah diasingkan selama satu tahun, dan dikenai
had kepadanya
15 | 78 86 | Hidip sudah ada pilihannya sendiri-sendiri,

sebenarnya tuyul-tuyul )PSK (itu sudah mengerti
perbuatan tersebut tidak baik, mungkin akibat tidak
punya uang
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Lampiran 3

DAFTAR PERTANYAAN

a. Pertanyaan terhadap PSK

o a ~ WD PF

Sejak kapan menjadi PSK?

Pekerjan Menjadi PSk merupakan pekerjaan pokok /sampingan?
Latar belakang menjadi PSK?

Tanggapan masyarakat terhadap PSK

Bagaimana PSK menjalin hubungan terhadap masyarakat?

Bagaimanainteraks yang terjalin antara sesama PSK?

b. Pertanyaann terhadap tokoh masyarakat /agama

1

Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap keberadaan PSK di
Pandansimo?

Langkah-langkah apa yang dilakukan masyarakat untuk meminimalisir
keberadaan PSK?

3. Sanksi apayang dilakukan masyarakat terhadap PSK?

Bagaimana hubungan masyarakat terhadap PSK di Pandansimo?
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